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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis problem based learning pada siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Air Lesing dengan kurikulum 2013 serta menghasilkan LKS yang valid, praktis, dan memiliki efek 
potensial untuk digunakan dalam belajar . Model pengembangan yang digunakan  dalam  penelitian ini adalah 
model pengembangan 4D untuk mengembangkan LKS menggunakan metode Research and Development 
(R&D) Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS matematika berbasis PBL pada materi bangun datar 
siswa kelas IV SD N 2 Air Lesing bahwa hasil dari keseluruhan komponen validasi tim ahli termasuk dalam 
kategori valid dengan rata-rata skor penilaian seluruh validator yaitu 3,19.  Kepraktisan LKS berbasis PBL 
mendapatkan respon praktis dengan skor rata-rata seluruh uji kepraktisan  yaitu 3,28. LKS matematika bebasis 
PBL memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. Siswa (94,2 %) dalam kategori telah tuntas sedangkan 
(5,8%) belum tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis problem based learning memenuhi 
kriteria valid, praktis, memiliki efek potensial, dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran. 
Kata Kunci: Pengembangan, LKS, Problem Based Learning 
 
Abstract 
This study aims to develop problem-based learning worksheets for fourth grade students of SD Negeri 2 Air 
Lesing with the 2013 curriculum and produce worksheets that are valid, practical, and have potential effects 
for use in learning. The development model used in this study is a 4D development model to develop LKS using 
the Research and Development (R&D) method. included in the valid category with an average assessment score 
of all validators, namely 3.19. The practicality of the PBL-based worksheets received a practical response with 
an average score of 3.28 for all practicality tests. PBL-based math worksheets have a potential effect on student 
learning outcomes. Students (94.2%) in the category have completed while (5.8%) have not. So it can be 
concluded that problem-based learning worksheets meet the criteria of being valid, practical, have potential 
effects, and can be used in the learning process. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah kebutuhan manusia. Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan 
perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam 
pendidikan meliputi berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik itu kompetensi guru dan kualitas tenaga 
pendidik, mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, dan mutu manajemen 
pendidikan termasuk pada perubahan dalam model, metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. 
Upaya perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa kualitas pendidikan indonesia lebih baik. Menurut 
(Sutrisno, 2016: 29), pendidikan adalah kegiatan yang kompleks, dan meliputi berbagai komponen yang 
berkaitan erat satu sama lain. Oleh karena itu, apabila pendidikan ingin dilaksanakan secara terencana, maka 
berbagai faktor yang terlibat di dalam pendidikan harus dipahami terlebih dahulu. Dalam proses pendidikan 
terdapat sebuah pembelajaran.  
Pembelajaran adalah sebuah sistem yang terdiri dari komponen yang saling berhubungan satu dengan 
yang lain. Komponen tersebut terdiri dari: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Sebuah sistem tersebut terdapat 
proses interaksi guru dengan siswa baik secara langsung maupun tidak langsung (Anwar et al., 2019: 142). 
Menurut Hasratuddin, (2014: 31), matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang 
terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari 
konsep yang paling sederhana sampai pada yang paling kompleks. Dalam matematika objek dasar yang 
dipelajari adalah abstrak, sehingga disebut objek mental, objek itu merupakan objek pikiran. Biasa dalam 
pembelajaran matematika adanya LKS tambahan yang digunakan yaitu berupa LKS. 
Menurut Wahidah et al., (2018: 81), LKS adalah materi LKS yang sudah di kemas sedemikian rupa, 
sehingga siswa dapat mempelajari materi secara mandiri, LKS siswa tidak hanya berisi lembaran tugas tetapi 
terdapat serangkaian ringkasan materi untuk memahami soal yang diberikan. Lembar kerja siswa memuat 
sekumpulan kegiatan-kegiatan dasar yang harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam 
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 
Adapun LKS yang dikembangkan peneliti menggunakan materi geometri, salah satu bagian pokok dari bahasan 
goemetri adalah tentang bangun datar. 
Menurut Utami et al., (2020: 12), mengatakan bahwa geometri adalah konsep bangun datar sangat penting 
dipelajari siswa untuk sekolah dasar. Hal ini dikarenakan banyak sekali benda-benda di sekeliling siswa yang 
berbentuk bangun datar. Dengan mempelajari geometri maka dapat menumbuhkan kemampuan berpikir logis 
serta dapat membantu siswa untuk mengasah kemampuannya dalam memecahkan masalah. Diperlukannya 
pengembangan LKS yang inovatif diharapkan agar dapat membantu dan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam proses pembelajaran matematika. 
PBL adalah sebuah model pembelajaran yang merencanakan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan 
instruksional. Dimana model pembelajaran yang menginisiasi siswa dengan menghadirkan sebuah masalah agar 
diselesaikan oleh siswa. Selama proses pemecahan masalah, siswa membangun pengetahuan serta 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan 
self-regulated learner. Dalam proses pembelajaran PBL, seluruh kegiatan yang disusun oleh siswa harus 
bersifat sistematis. Hal tersebut diperlukan untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 
diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari (Shofiyah & Wulandari, 2018: 35). 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap salah guru kelas IV  SD Negeri 2 Air Lesing 
yang bernama Ibu Lili Herliya, S.Pd. SD., pada hari senin tanggal 16 November 2020. Menurut pernyataan 
beliau LKS yang digunakan sekolah berupa buku paket dari kementerian pendidikan dan kebudayaan yang 
menggunakan kurikulum 2013 (K13) revisi 2018 dan buku penunjang lainnya. Dalam kegiatan pembelajaran 
diketahui siswa sering merasa jenuh saat mengerjakan buku siswa dikarenakan tidak terdapat informasi pokok 
materi dan terlalu banyak berisi teks cerita yang menuntut siswa membaca dan menelaah secara mandiri teks 
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bacaan tersebut sehingga pokok materi sering kali ttidak dipahami, hal ini mengakibatkan terhambatnya tujuan 
pembelajaran. Soal yang ada didalam buku siswa juga sering kali tidak dapat dijawab dikarenakan beberapa 
informasi tidak tertera pada teks bacaan.LKS yang digunakan masih sulit untuk dipahami oleh siswa, karena 
buku paket tersebut hanya berisi materi disertai contoh soal, dan kumpulan soal. Sehingga buku paket yang 
digunakan saat ini membuat siswa sulit memahami materi tentang matematika, serta hasil belajar dan motivasi 
siswa menurun untuk mengikuti belajar matematika. Sehingga  menurut beliau diperlukan sebuah LKS 
tambahan berupa LKS dalam kegiatan pembelajaran yang memudahkan siswa dalam menguasai materi. 
Pengembangan dalam LKS sangat dibutuhkan agar siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu mengembangkan LKS matematika berbasis problem based 
learning, karena LKS problem based learning agar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah karena siswa dilibatkan langsung dalam penyelesaian masalah. Oleh karena itu peneliti perlu untuk 
melakukan penelitian yang berjudul: “Pengembangan LKS berbasis problem based learning materi bangun 
datar kelas IV SD Negeri 2 Air Lesing. 
METODE 
Model Pengembangan 4D 
Model pengembangan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4D untuk 
mengembangkan LKS berupa LKS. Adapun desain dan pengembangan LKS peneliti menggunakan model 
pengembangan 4D. Sugiyono, (2019: 394), model 4D adalah model pengembangan yang dikembangkan oleh 
S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Kemudian menurut (Rijal & Egok, 2019: 358) model 4D 
terdiri dari 4 tahapan, yaitu: define (tahap pendefinisian), design  (tahap perancangan), develop (tahap 
pengembangan), dan deseminate (tahap penyebaran). Model pengembangan 4D (Ernawati, 2016: 63), adalah 
model pengembangan yang sering digunakan untuk mengembangkan LKS seperti modul, LKS, dan buku ajar. 
Tidak terbatas pada itu saja, model ini dapat digunakan untuk mengembangkan produk lain, karena pada 
prinsipnya inti dari prosedur pengembangan produk sudah terwakili di sini. Pengembangan modul 4D sering 
digunakan dalam pengembangan LKS seperti modul, dan LKS. Oleh karena itu, model ini dapat digunakan 
dalam berbagai macam pengembangan produk seperti model, strategi, pembelajaran, metode pembelajaran, 
media dan LKS (Puspasari & Suryaningsih, 2019: 88). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Research and Development (R&D). Menurut 
(Winarni, 2018: 248), metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Merupakan suatu 
proses atau langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menghasilkan produk LKS berupa 
LKS berbasis problem based learning (PBL) pada materi bangun datar kelas IV. Adapun desain dan 
pengembangan LKS peneliti menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu define 
(tahap pendefinisian), design  (tahap perancangan), develop (tahap pengembangan), dan deseminate (tahap 
penyebaran).  
Tahapan Model Pengembangan 4D 
Menurut (Purnama, 2016: 20), metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifannya. 
Pengembangan LKS yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode pengembangan model research and 
development dengan metode Thiagrajan. Tahapan penelitian tersebut terdiri dari  define, design, development, 
and desemination (4D). Namun pada tahap desemination tidak dilakukan karena pencapaian tujuan penelitian 
pengembangan hanya pada aspek valid, praktis, dan efek potensial. Hasil LKS memiliki keunggulan jika LKS 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efek potensial. Sehinggga dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
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model pengembangan 4D namun pada tahap deseminate (penyebaran) tidak dilakukan karena keterbatasan 
biaya. 
Tahapan model pengembangan 4D oleh Thiagrajan (Sugiyono, 2019: 394), secara umum terdiri dari 
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), deseminate (penyebaran). Penjabaran 
dari tahapan pengembangan 4D, sebagai berikut:  
Define (pendefinisian)   
Menurut Yustinaningrum et al., (2017: 126), tahap pendefinisan adalah tahap awal dari pengembangan 
model 4D, adapun tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefiniskan syarat-syarat pembelajaran, 
terdapat lima langkah pokok dalam tahap pendefinisian yaitu: 1) analisis awal-akhir, 2) analisis siswa, 3) analisis 
konsep, 4) analisis tugas, 5) dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap pendefinisan beguna untuk menentukan 
dan mendefinisikan syarat-syarat yang diperlukan dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai 
informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan (Arkadiantika et al., 2020: 31). 
Design (perancangan) 
Menurut (Dian & Sri, 2017: 41), Tahap perancangan adalah tahap yang bertujuan untuk menyiapkan dan 
menghasilkan prototipe LKS, mencakup penyusunan tes dan merancang LKS, tahap perancangan terdiri dari 
empat langkah, antara lain: 1) penyusunan tes acuan patokan, 2) pemilihan media yang sesuai tujuan, 3) 
pemilihan format, 4) dan perancangan awal.   Selanjutnya (Yustinaningrum et al., 2017: 126), tahap ini adalah 
untuk menyiapkan prototipe LKS. Perancangan awal ini merupakan perancangan LKS beserta instrumen yang 
akan dikembangkan.  
Develop (pengembangan)  
Tahap pengembangan adalah tahap yang berisi kegiatan membuat rancangan produk dan menguji validasi 
produk secara berulang-ulang sampai dihasilkan produk sesuai spesifikasi yang ditetapkan. Thiagrajan membagi 
tahap pengembangan dalam dua kegiatan yaitu validasi ahli dan uji coba pengembangan (Rhamdany et al., 2017: 
264). Selanjutnya Menurut Andari & Lusiana, (2016: 70) Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan 
draft produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba (draft 
final). 
Deseminate (penyebaran) 
Menurut Mi’rojiyah, (2016: 221), proses tahap penyebaran merupakan tahap akhir dari pengembangan, 
tahap penyebaran dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik 
individu, suatu kelompok, atau sistem, beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tahap deseminasi antara 
lain: 1) analisis pengguna, 2) menentukan strategi dan tema, 3) pemilihan waktu, 4) dan media. Kurniawan & 
Dewi, (2017: 217), bahwa tujuan tahap ini adalah melakukan tes validasi terhadap LKS yang telah diujicobakan 
dan direvisi, kemudian disebarkan ke lapangan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Wawancara 
Menurut (Winarni, 2018: 65), Wawancara adalah metode pengumpulan data yang menghendaki 
komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek atau responden. Dalam wawancara biasanya terjadi tanya 
jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian. Wawancara (Hamzah, 
2019: 125), dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian. 
Wawancara dapat dilakukan dengan tatap muka langsung, dapat juga dengan memanfaatkan media komunikasi 
seperti: email, telepon, dan lain-lain.  
Kegiatan wawancara dilakukan secara langsung dengan guru kelas IV di SD Negeri 2 Air Lesing dengan 
memberikan beberapa pertanyaan dan jawaban guru kelas IV bahwa kurangnya LKS yang digunakan di dalam 
pembelajaran matematika, LKS digunakan hanya berupa buku dari kementrian pendidikan dan kebudayaan 
kurikulum 2013 revisi 2018, dan belum menggunakan LKS dalam pembelajaran matematika serta guru belum 
mampu mengembangkan LKS sendiri untuk LKS penunjang, sehingga menurut beliau diperlukannya LKS 
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tambahan berupa LKS yang inovatif dalam pembelajaran matematika supaya pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. 
Angket (Kuisioner) 
Menurut (Hamzah, 2019: 126), Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  
memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian terkait dengan topik yang akan diteliti. 
Angket (Winarni, 2018: 70), adalah alat mengumpulkan data berupa daftar pertanyaan yang disampaikan 
kepada responden untuk dijawab secara tertulis. 
Dalam penelitian ini, angket dibuat menggunakan skala likert dan angket yang digunakan adalah angket 
untuk ahli berupa lembar validasi dan angket respon siswa. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa layak LKS yang dikembangkan dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan angket 
siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap LKS yang sudah dikembangkan. 
Tes 
Menurut (Winarni, 2018: 64), Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Selanjutnya (Hamzah, 2019: 127), Lembar instrumen berupa tes yang  berisi soal-soal tes yang terdiri 
dari atas butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang diukur berdasarkan sasaran dan 
objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk melihat efek potensial dari LKS berbasis problem based 
learning (PBL) pada materi bangun datar kelas IV yang datanya dapat dianalisis dari hasil tes yang merupakan 
hasil belajar siswa. 
Teknik Analisis Data 
Menurut (Sugiyono, 2018: 232), teknik analisis data adalah teknik yan digunakan untuk menganalisis 
data yang didapatkan dalam proses penelitian. Tujuan analisis data adalah untuk mengetahui kualitas produk 
berupa LKS  berbasis problem based learning berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan efek potensial. 
Teknik analisis data yanng digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
 
Analisis Lembar Angket Validasi (Angket Untuk Ahli)   
Lembar Angket validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan dari produk yaitu LKS berbasis problem 
based learning pada materi bangun datar kelas IV. Kevalidan LKS tersebut Dapat diketahui dari hasil analisis 
data yang terdapat pada lembar angket tersebut. Lembar angket validasi dibedakan menjadi tiga, yaitu untuk 
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil penilaian dari lembar angket validasi ini dijadikan pedoman dalam 
melakukan revisi Draf I. Data lembar angket validasi dapat dianalisis dengan mengunakan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a. Lembar validasi untuk angket untuk ahli materi, ahli bahasa, ahli media dengan menggunakan skala likert 
dan diisi dengan ketentuan yang tertera dalam tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1 
Pedoman Penilaian Lembar Validasi LKS 
Nilai Kriteria 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
(Sugiyono, 2018: 159) 
b. Menghitung skor rata-rata dari aspek yang dinilai dengan mengggunakan rumus dibawah ini: 
?̅? =
∑  𝑛𝑖=1  𝑥𝑖
𝑛
   (Putranto & Dhoruri, 2016: 4) 
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Keterangan: 
?̅?   = rata rata total skor 
𝑥𝑖 = skor pada butir pernyataan ke –i 
𝑛 = banyak butir pernyataan  
c. Mengubah skor rata-rata seluruh aspek yang telah dinilai menjadi nilai/data kualitatif berdasarkan pedoman 
pada tabel 2 dibawah ini: 
Tabel 2 
Pedoman rata-rata skor kevalidan 
Nilai Kategori 
?̅? > 3.4 Sangat  valid 
2,8 < ?̅? ≤ 3,4 Valid 
2,2 < ?̅? ≤ 2,8 Cukup Valid 
1,6 < ?̅? ≤ 2,2 Kurang Valid 
?̅? ≤ 1,6 Tidak Valid 
(Widoyoko, 2020: 238) 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKS dapat dikatakan valid jika minimal skor rata-rata yang diperoleh 
adalah ?̅? > 2,8. 
 
Analisis Angket Respon Siswa Dan Guru   
Lembar angket kepraktisan ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk yaitu LKS berbasis 
problem based learing pada materi bangun datar kelas IV. Analisis data angket kepraktisan ini sama dengan 
angket untuk validasi, yaitu dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Pada angket kepraktisan menggunakan skala likert dan diisi sesuai dengan ketentuan pada tabel 3 dibawah 
ini: 
Tabel 3 
Pedoman Penilaian Lembar Kepraktisan LKS 
Nilai Kriteria 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
(Sugiyono, 2018: 159) 
b. Menghitung skor rata-rata dari aspek yang dinilai dengan mengggunakan rumus dibawah ini: 
            ?̅? =
∑  𝑛𝑖=1  𝑥𝑖
𝑛
   (Putranto & Dhoruri, 2016: 4) 
Keterangan: 
?̅?   = rata rata total skor 
𝑥𝑖 = skor pada butir pernyataan ke –i 
𝑛 = banyak butir pernyataan  
c. Mengubah skor rata-rata seluruh aspek yang telah dinilai menjadi nilai kualitatif berdasarkan pedoman pada 
tabel 4 dibawah ini: 
Tabel 4 
Pedoman rata-rata skor kepraktisan LKS 
Nilai Kategori 
?̅? > 3.4 Sangat  Praktis 
2,8 < ?̅? ≤ 3,4 Praktis 
2,2 < ?̅? ≤ 2,8 Cukup Praktis 
1,6 < ?̅? ≤ 2,2 Kurang Praktis 
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?̅? ≤ 1,6 Tidak Praktis 
(Widoyoko, 2020: 238) 
Analisis Hasil Tes (Efek Potensial) 
Tes yang diberikan di akhir penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada efek potensial bagi siswa 
setelah menggunakan LKS yang dikembangkan. Analisis hasil tes dilakukan setelah siswa selesai melakukan 
tes. Data yang diperoleh dengan pengerjaan soal tes tersebut dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memberikan soal tes dan menghitung skor dari hasil jawaban siswa menggunakan pedoman penskoran 
siswa  
b. Menentukan nilai akhir yang didapat siswa menggunakan rumus dibawah ini:   
Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
                          (Norsanty & Chairani, 2016: 19) 
c. Menghitung banyaknya siswa yang tuntas atau mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil tes ≥ 
65 sesuai dengan KKM SD N 2 Air Lesing. LKS pembelajaran matematika berbasis problem based learning 
dikatakan memiliki efek potensial baik terhadap siswa jika hasil rata-rata ketuntasan siswa ≥ 65% siswa.     




× 100%   (Norsanty & Chairani, 2016: 16) 
Keterangan: 
p = Presentase ketuntasan klasikal  
t = Banyak siswa yang tuntas  
n = Banyak siswa  
e. Mengubah presentase ketuntasan tersebut menjadii nilai kualitatif sesuai dengan tabel 5 dibawah ini: 
Tabel 5 
Kategori Presentase Ketuntasan Klasikal 
Interval Kategori 
𝑝 ≥ 80 Sangat Baik 
70 ≤ 𝑝 < 80 Baik 
60 ≤ 𝑝 < 70 Cukup Baik 
60 ≤ 𝑝 < 60 Kurang Baik 
𝑝 < 50 Tidak Baik 
(Widoyoko, 2020: 242) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk LKS matematika materi bangun datar yang dikembangkan 
dengan menggunakan model 4D. Tahapan dalam penelitian pengembangan LKS ini yaitu : tahap pendefinisian, 
tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. Tujuan dari tahap-tahap tersebut adalah untuk 
menghasillkan LKS Matematikayang valid dan praktis. Berikut penjelasan mengenai tahapan-tahapan yang 
terdapat pada LKS ini.  
Tahap Pendefinisan 
Tahap pendefinisian adalah tahap awal untuk melakukan pengembangan. Tahap ini meliputi beberapa 
langkah, diantaranya: a) Analisis awal, b) Analisis siswa, c) Analisis tugas, d) Analisis konsep, dan e) 
Perumusan tujuan pembelajaran.  
Analisis Awal 
Hasil analisis awal yaitu masalah dasar pada pembelajaran matematika, kurikulum dan pendekatan yang 
digunakan. Disamping itu diketahui juga bahwa guru belum mengembangkan LKS yang dapat membuat siswa 
menjadi aktif, mandiri, dan kreatif dalam proses pembelajaran. Siswa menggunakan LKS siap pakai yang tidak 
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memuat kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Berdasarkan analisis 
pembelajaran matematika ditemukan masalah yang sering terjadi yang terdiri atas 3 aspek yaitu: materi yang 
diajarkan, metode mengajar, dan proses belajar siswa. Dari aspek materi ajar diperoleh bahwa materi bangun 
datar adalah materi pembelajaran dengan menanamkan konsep kepada siswa bukan dengan menghafal. Untuk 
itu guru harus memfasilitasi siswa dengan hal-hal yang bersifat konkret. Dalam proses pembelajaran metode 
mengajar masih bersifat teacher-centered dan ini mengakibatkan siswa menjadi pasif.  
Analisis kurikulum yaitu bahwa kurikulum 2013 menuntut siswa menjadi pusat belajar. Dalam 
pembelajaran, diharapkan siswa dapat mengembangkan pengetahuan sesuai dengan kemampuan masing-
masing dan dalam hal ini guru tetap memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa. 
Analisis model pembelajaran yang relevan adalah Model Problem Based Learning (PBL) yang cocok 
dengan materi bangun datar. Dengan pendekatan ini siswa dapat belajar secara aktif, mandiri, dan kreatif dalam 
menemukan dan mengembangkan pengetahuan mengenai materi bangun datar sehingga siswa bisa memahami 
materi dengan baik.  
Analisis Siswa 
Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa yang terdiri dari kemampuan siswa, 
tingkat perkembangan kognitif, dan pengalaman belajar siswa diperoleh dengan rincian sebagai berikut: 
Siswa kelas IV SD N 2 Air Lesing memiliki kemampuan yang merata pada umumnya yaitu kemamuan 
yang tinggi, sedang, dan rendah.  
Siswa kelas IV SD N 2 Air Lesing belum mampu berpikir kritis. 
Siswa kelas IV SD N 2 Air Lesing memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
Siswa kurang  aktif saat belajar karena hanya mendengar penjelasan guru. 
Siswa hanya dapat mengerjakan soal secara prosedural sehingga ketika siswa diberikan soal yang berbeda 
siswa tidak dapat menyelesaikannya. 
Dengan demikian, siswa kelas IV SD N 2 Air Lesing memenuhi syarat sebagai subjek penelitian dengan 
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar di kelas IV . 
Analisis Tugas 
Dalam menyusun LKS terlebih dahulu menyusun peta kebutuhan LKS sehingga dapat ditentukan 
banyaknya LKS yang akan dibuat. Kemudian penulisan LKS dilakukan dengan langkah-langkah yaitu 
merumuskan kompetensi dasar, menyusun soal/materi sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang 
telah dirumuskan, dan penulisan LKS memperhatikan struktur LKS.  
Analisis Konsep 
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang diajarkan dan menyusun secara 
sistematis serta mengkaitkan suatu konsep dengan konsep yang relevan sehingga membentuk suatu peta 
konsep.Dari indikator yang telah dirumuskan dikembangkanlah peta kebutuhan judul, indikator pencapaian, dan 
urutan LKS. Dengan teridentifikasinya konsep-konsep yang digunakan kemudian membentuk suatu peta konsep 
maka akan terbentuk juga keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki siswa. Keterampilan-keterampilan 
siswa inilah yang merupakan sebagai bentuk tercapainya indikator pembelaran sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah ditentukan.  
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Data hasil analisis tugas dan analisis konsep dapat digunakan sebagai acuan untuk merumuskan indikator 
pencapaian hasil belajar dan tujuan pembelajaran, sebagai penjabaran dari kompetensi inti dan kompetensi 
dasar. Perumusan tujuan pembelajaran inilah yang akan digunakan sebagai dasar dalam mendesain LKS. 
Kompetensi dasar yang ditentukan berdasarkan kurikulum 2013 yaitu:3.8 Menganalisis segibanyak 
beraturan dan segibanyak tidak beraturan, 4.8 Mengidentifikasi segibanyak beraturan dan segibanyak tidak 
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beraturan, 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga, 4.9 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga 
Tahap Design (Perancangan) 
Tahap perancangan mempunyai tujuan untuk menghasilkan draf LKS. Ada beberapa langkah pada tahap 
ini, yaitu sebagai berikut: 
Penyusunan Tes Acuan Patokan  
Setelah tujuan pembelajaran dirumuskan disusunlah tes acuan patokan berupa soal-soal cerita yang sering 
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam LKS ini tes acuan patokan terdiri atas 3 jenis yaitu: 1) soal 
latihan pada menganalisisyang dikerjakan  untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 
pembuka, 2) soal latihan pada mengevaluasi yang dikerjakan secara individu untuk melihat sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi bangun datar 3) Pada menyimpulkan yang akan dibuat oleh siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Pemilihan Media 
Dalam penelitian pengembangan ini LKS dipilih sebagai media atau sarana untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menggunakanModel Problem Based Learning (PBL), dalam LKS ini disajikan soal-soal 
yang berkaitan dengan masalah nyata siswa sesuai kompetensi dasar kurikulum 2013. 
Pemilihan Format 
Format LKS yang dikembangkan menggunakan pendekatan Model Problem Based Learning 
(PBL)tentang materi bangun datarsesuai dengan kompetensi dasar kurikulum 2013. LKS matematika berbasis 
Model Problem Based Learning (PBL)dikembangkan dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara aktif, 
mandiri dan kreatif dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuan sehingga siswa dapat memahami 
materi bangun datar dengan baik. 
Tabel 6 
Format LKS Berbasis PBL 
Bagian LKS Isi LKS PBL 
Pendahuluan Halaman cover depan LKS  
Kata Pengantar 
Dafrar Isi 
KI dan KD 
Petunjuk Penggunaan LKS 













Penutup Daftar Pustaka 
Desain Awal LKS  
Lembar Kerja Siswa yang akan dikembangkan disusun dengan menggunakan bahasa indonesia. 
Penyusunan LKS matematika berbasis model Problem Based Learning (PBL) mempertimbangkan 2 hal yaitu:  
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Menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar tentang bangun datar yang kemudian 
dirumuskan indikator yang harus dicapai. Sesuai dengan materi yang dipilih, tahap awal LKS disajikan pada 
permasalahan bangun datar yang ada didalam kehidupan sehari-hari yang didukung oleh gambar sebagai 
motivasi awal siswa untuk mempelajari isi LKS.  
Menetukan struktur LKS (struktur isi LKS terdiri dari beberapa komponen yaitu judul, petunjuk 
pengerjaan soal, kompetensi belajar, tugas-tugas, langkah-langkah pengerjaan).  
Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis angket, yaitu angket untuk menilai kevalidan LKS dan 
angket untuk menilai kepraktisan LKS. Berikut uraian tentang angket penilaian kevalidan LKS dan angket 
penilaian kepraktisan LKS. 
Angket Penilaian Kevalidan LKS 
Angket penilaian kevalidan terdiri dari 28 pertanyaan disusun menggunakan skala Likert dengan alternatif 
jawaban 1, 2, 3 dan 4 dengan kriteria berturut-turut tidak sesuai, kurang sesuai, sesuai dan sangat sesuai. Angket 
ini terdiri atas 3 macam yaitu: angket penilaian kevalidan LKS bagian bahasa, angket penilaian kevalidan LKS 
bagian materi, angket penilaian kevalidan LKS bagian media.  
Angket Penilaian Kepraktisan LKS 
Angket penilaian kepraktisan terdiri dari 18 pertanyaan disusun menggunakan skala Likert dengan 
alternatif jawaban 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria berturut-turut sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat 
setuju. Setelah angket penilaian kepraktisan disusun dikonsultasikan dengan dosen pembimbing yang kemudian 
akan diisi oleh guru dan siswa.  
Tahap Development (Pengembangan) 
Tahap ini terdiri dari pengembangan LKS, validasi, dan revisi LKS. Tahap pengembangan ini bertujuan 
untuk menghasilkan lembar kerja siswa (LKS) matematika menggunakan Problem Based Learning (PBL)pada 
materi bangun datar di kelas IV yang sudah divalidasi dan direvisi berdasarkan masukan para validator dan hasil 
uji kepraktisan kelompok kecil oleh 1 guru dan 6 siswa kelas IV SD Negeri 2 Air Lesing dan uji kepraktisan 
kelompok besar pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Air Lesing Dan Tes untuk uji efek potensial 
Penyajian Data Uji Coba 
Tabel 7 
Nama-Nama Validator 
No Nama Validator Jabatan Validator 
1 Dr.Rusmana Dewi, M.Pd. 
Dosen Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia 
Bahasa 
2 Dodik Mulyono, M.Pd. Kasubbag Dikjar Media 
3 Efuansyah,M.Pd. 
Dosen Program Studi 
Pendidikan Matematika 
Materi  
Hasil penilaian dari ketiga ahli diatas akan dianalisis untuk mengetahui valid atau tidakLKS matematika 
berbasis  problem based  learning pada materi bangun datar kelas IV SD N 2 Air Lesingyang telah disusun.  
Ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa dilaksanakan pada tanggal 10 April 2021 oleh Ibu Dr. Rusmana Dewi, M.Pd.Lembar 
validasi terdiri dari 14 pernyataan, yang terbagi dalam 5 indikator penilaian kebahasaan dengan hasil LKS dapat 
digunakan dengan revisi sesuai saran. Berdasarkan pengisian lembar validasi, maka diperoleh skor rata-rata dari 
penilaian ahli bahasa yang dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8 
Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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1. Lugas 3 9 
2. Komunikatif 1 3 






Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 
6 18 
Jumlah 14 42 
Rata-rata 3,00 
Kategori Valid 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh V rata-rata sebesar 3,00 yang masuk ke dalam kategori valid. Maka 
dari itu LKS matematika berbasis PBL yang dikembangkan valid dari segi bahasa. 
Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh validator bahasa yaitu : Beberapa kalimat dan penulisan 
harus di spasi, tanda baca. Perbaikan LKS sesuai saran dari ahli bahasa disajikan pada tabel 9 berikut 
Tabel 9 
Hasil Saran dan Revisi Ahli Bahasa 
















Saran I: Penggunaan kalimat yang tidak 
menggunakan spasi, dan 
pemborosan penggunaan kata 
















Revisi I: Penggunaan kalimat yang 
tidak menggunakan spasi, dan 
pemborosan penggunaan kata 
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Revisi II: Penggunaan kalimat yang 
tidak menggunakan spasi 
sudah diperbaiki. 
Validasi Materi 
Lembar penilaian LKS ahli materii berisi tentang penilaian terhadap materi yang terdapat di dalam LKS. 
Validator ahli materi LKS matematika berbasis PBL adalah salah satu dosen dari STKIP-PGRI Lubuklinggau 
yang berkompeten dalam bidang matematika yaitu bapak Efuansyah, M.Pd. sebagai dosen progam studi 
pendidikan Matematika. Pertanyaan validasi materi terdiri dari 21 pernyataan untuk mengevaluasi kelayakan 
penyajian LKS berbasis PBL. Adapun hasil validasi yang telah dianalisis sebagai berikut: 
Tabel 10 







1. Kesesuaian KD 3 9 
2. Keakuratan materi 4 13 
3. Kemuktahiran materi 2 8 
4. Mendorong keingintahuan 2 6 
5. Teknik penyajian 1 3 
6. Pendukung penyajian 3 10 
7. Penyajian  pembelajaran 1 3 
8. Sintaks PBL 2 8 
9. Tujuan PBL 3 12 
Jumlah 21 72 
Rata-rata 3,42 
Kategori Valid 
Berdasarkan tabel di atas  Diperoleh rata-rata sebesar 3,42 dengan kategori valid. Maka dari itu  LKS 
matematika berbasis PBL yang dikembangkan valid dari segi materi. 
Saran dari ahli materi yaitu perbaiki EYD yang terdapat didalam LKS, perbaiki maksud soal, dan kuratkan 
lagi gambar yang ada, serta beri pengantar dalam setiap permsalahan. Beberapa hasil revisi dari para ahi setelah 
mendapatkan masukan dan saran, setelah direvisi sesuai dengan saran dan masukkan dari ahli materi yang 
dijelaskan melalui tabel 11 sebagai berikut:                
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Lembar penilaian LKS ahli media berisi tentang penilaian terhadap penyajian LKS. Validator ahli 
desain/media LKS matematika berbasis PBL, adalah salah satu dosen dari STKIP-PGRI Lubuklinggau yang 
berkompeten dalam bidang desain yaitu bapak Dodik Mulyono, M.Pd. sebagai dosen progam studi pendidikan 
Matematika. Pertanyaan validasi media terdiri dari 27 pernyataan untuk mengevaluasi kelayakan penyajian LKS 
berbasis PBL. Adapun hasil validasi yang telah di analisis  disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

















Saran I: Penggunaan kalimat yang tidak 
menggunakan spasi, dan konteks gambar 


















Revisi I: Penggunaan kalimat yang 
tidak menggunakan spasi, dan konteks 
gambar pada soal belum mampu 



































Revisi II: Ukuran yang tidak real pada 
soal LKS PBL sudah diperbaiki. 
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1. Ukuran LKS 2 7 
2. Desain cover LKS 7 22 
3. Desain isi LKS 18 55 
Jumlah 27 84 
Rata-rata 3,11 
Kategori Sangat Valid 
Berdasarkan tabel di atas Diperoleh  rata-rata sebesar 3,11 yang masuk ke dalam kategori valid. Maka 
dari itu LKS matematika berbasis PBL valid dari segi media.Saran dari validasi ahli media ialah petunjuk 
penggunaan LKS kurang baik, secara keseluruhan LKS sudah baik.sesuai dengan saran dan masukkan dari ahli 
materi yang dijelaskan melalui tabel 13 sebagai berikut: 
Tabel 13 
Hasil Saran dan Revisi Ahli Media 



































Revisi I: Petunjuk penggunaan LKS 
kurang baik sudah perbaiki sesuai dengan 
sintaks PBL. 
Penilaian Seluruh Validator  
Dari keseluruhan penilaian kevalidan LKS yang diberikan oleh ketiga ahli yaitu ahli bahasa, ahli materi, 
dan ahli media terhadap LKS matematika berbasis  problem based  learning pada materi bangun datar kelas IV 
SD N 2 Air Lesing. Rekapitulasi hasil keseluruhan  penilaian kevalidan dari ke tiga ahli dapat dilihat pada tabel 
14 berikut. 
Tabel 14 






Skor rata-rata Kategori 
  Ahli Bahasa   14   42   3,00   Valid 
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  Ahli Materi   21   72   3,42   Valid 
  Ahli Media   27   84   3,11   Valid 
  Jumlah   62   198   3, 19   Valid 
Skor yang diperoleh dari ketiga ahli adalah 198 dengan 62 butir pernyataan. Sehingga skor rata-ratanya 
yaitu: 
Skor  rata-rata = 





 = 3,19 (Valid) 
Berdasarkan hasil angket kepraktisan guru yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa respon guru 
terhadap LKSberbasis PBL adalah Praktis dengan skor rata-rata 3,06 sehingga LKS dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran yang disajikan dalam tabel 15 berikut. 
Tabel 15 
Hasil Analisis Ujicoba Kepraktisan Guru 
No Butir Penilaian 
Skor yang 
Diperoleh 
1.  Tampilan dan desain LKS tidak menarik. 3 
2. 
 LKS matematika ini membuat saya lebih bersemangat 
dalam belajar matematika 
3 
3. 
 Dengan menggunakan LKS ini dapat membuat belajar 
matematika tidak membosankan. 
4 
4. 
 LKS matematika ini mendukung saya untuk menguasai 
pelajaran matematika, khususnya bangun datar 
3 
5. 
 Adanya kata motivasi dalam LKS matematika ini 
berpengaruh terhadap sikap dan belajar siswa. 
3 
6. 





 Penyampaian materi dalam LKS matematika ini 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
3 
8. 





 Dalam LKS matematika ini terdapat beberapa bagian 
untuk saya menemukan konsep sendiri 
3 
10. 
 Penyajian materi dalam LKS matematika ini mendorong 




 LKS matematika ini mendorong saya untuk menuliskan 
kembali apa yang sudah saya pahami 
3 
12. 
 LKS memuat tes evaluasi yang dapat menguji seberapa 




 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKS 
matematika ini jelas dan mudah dipahami 
3 
14 
 Bahasa yang digunakan dalam LKS matematika ini 
sederhana 
3 
15.  Huruf  yang digunakan sederhana dan mudah dibaca 3 
Jumlah 46 
Rata-rata 3,06 
Komentar dan saran  dari ibu Lily Herliya, S.Pd.SD. guru kelas IV SD N 2 Air Lesing ialah materi yang 
ada di LKS sudah cukup baik dalam pemahaman dan perkembangan kognitif anak. 
Teknik Analisis Data 
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Penilaian Ahli Bahasa 
Penilaian kevalidan yang dilakukan oleh ahli bahasa terhadap LKS berbasis Probelm Based Learning 
termasuk kategori Valid dengan hasil kevalidan 3,0. 
Penilaian Ahli Materi 
Penilaian kevalidan yang dilakukan oleh ahli materi terhadap LKS berbasis Probelm Based Learning 
termasuk kategori Valid dengan hasil kevalidan 3,42. 
Penilaian Ahli Media  
Penilaian kevalidan yang dilakukan oleh ahli media terhadap LKS berbasis Probelm Based Learning 
termasuk kategori Valid dengan hasil penilaian 3,11. 









x̅ = 3,19 
Jadi, rata-rata skor kevalidan sebesar 3,24, sehingga LKS berbasis Probelm Based Learning dikategorikan 
Layak atau Valid. 
 
Aspek Kepraktisan 
Kepraktisan Guru  
Penilaian kepraktisan menurut guru mata pelajaran matematika terhadap LKS berbasis Probelm Based 
Learning termasuk dalam kategori Sangat Praktis sebesar 3,06. 
Uji Small Grup 
Penilaian kepraktisan pada tahap uji small grup terhadap LKS berbasis Probelm Based Learning termasuk 
dalam kategori Praktis sebesar 3,3. 
Uji Kelompok Besar 
Penilaian kepraktisan pada tahap uji kelompok besar terhadap LKS berbasis Probelm Based Learning 
termasuk kategori Praktis sebesar   3,28 . Data hasil kepraktisan dari ketiga respon guru dan siswa (small grup 









x̅ = 3,27 
Jadi, hasil data kepraktisan produk adalah  3, 27 Maka LKS berbasis Problem Based Learning 
dikaegorikan Sangat praktis. 
Aspek Efek Potensial 
LKS berbasis PBL memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa dengan skor 94,2% yaitu 





P =  
16
17
 x 100% 
P =  94,2% 
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Jadi, hasil belajar LKS berbasis PBL  skor 94,2% yaitu sebanyak 16 siswa tuntas dalam belajar termasuk 
kategori ketuntasan siswa Sangat Baik. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS berbasis Problem Based Learning pada materi dapat 
ditarik kesimpulan antara lain: Penelitian pengembangan ini menghasilkan LKS berbasis Problem Based 
Learning pada materi statistika. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan Four-D 
(4-D) yang terdiri dari 4 tahapan diantaranya yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Kualitas LKS yang dikembangkan adalah sebagai 
berikut 1) LKS yang dikembangkan dikategorikan “valid” yang ditentukan berdasarkan hasil penilaian 
LKS oleh ketiga ahli validator (ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media), 2) LKS yang dikembangkan 
dikategorikan “sangat praktis” yang  ditentukan berdasarkan hasil analisis lembar kepraktisan guru dan 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Air Lesing terhadap LKS yang dikembangkan, 3) LKS yang dikembangkan 
dikategorikan”efektif” yang ditentukan berdasarkan hasil tes siswa kelas IV SD N 2 Air Lesing 
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